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Keberhasilan pembangungan di Indonesia, khususnya dibidang kesehatan dan
keluarga berencana ditandai dengan terjadinya penurunan angka kelahiran dan
meningkat-nya usia harapan hidup. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan
struktur penduduk. Jumlah penduduk usia lanjut (60 tahun ke atas) akan terus
meningkat yaitu dari 11,3 juta di tahun 1990 menjadi 17,8 juta di tahun 2005 dan terus
meningkat menjadi 28,8 juta di tahun 2020.

Penduduk usia lanjut tentunya berbeda dengan penduduk usia muda. Para
penduduk usia lanjut telah mengalami kemunduran fisik dan mental. Walaupun
demikian di Indonesia pada umumnya penduduk usia lanjut masih dapat melakukan
berbagai aktivitas dan masih banyak berperan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat. Bahkan penduduk usia lanjut di Indonesia masih banyak yang bekerja.
Tampaknya kebutuhan ekonomi dan kondisi kesehatan menjadi alasan mengapa
penduduk usia lanjut bekerja, disamping karakteristik sosialnya.

Penelitian ini menggunakan data SAKERTI 1993, yang mendefinisikan
penduduk usia lanjut adalah mereka yang telah berusia 60 tahun ke atas. Selain
mempelajari karakteristik sosial-ekonomi dan demografi penduduk usia lanjut (jenis
kelamin, hubungan dengan kepala rumah tangga, status perkawinan, pendidikan,

daerah tempat tinggal, pengeluaran dan kesehatan), dicari faktor penentu (faktor yang

“mempengaruhi”) bekerja diantara penduduk usia lanjut.




